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Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi, belajar, dan bermain siswa sekolah dasar, namun belum diimbangi dengan kesiapan etika bermedia yang memadai. Meningkatnya kasus perundungan daring, paparan konten negatif, serta rendahnya kesadaran privasi digital menunjukkan perlunya penguatan etika digital berbasis nilai moral dan spiritual. Penelitian ini bertujuan merumuskan model pendidikan etika digital Islami berbasis nilai Qur’ani untuk penguatan karakter siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan melalui penelusuran literatur Al-Qur’an, buku ilmiah, dan artikel jurnal yang relevan. Data dianalisis menggunakan analisis isi untuk mengidentifikasi nilai Qur’ani yang kontekstual dengan perilaku digital siswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa model pendidikan etika digital Islami dibangun atas tiga pilar utama, yaitu internalisasi nilai Qur’ani dalam konteks digital, literasi digital beretika, dan penguatan ekosistem tripusat pendidikan yang melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Nilai sidq, amanah, tabayyun, hifzh al-‘irdh, dan ‘iffah terbukti relevan sebagai fondasi etika digital siswa. Kontekstualisasi nilai tersebut dalam situasi digital konkret menjadikan pendidikan etika lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Model ini diharapkan menjadi kerangka konseptual dalam membimbing siswa menggunakan teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan berakhlak.


A B S T R A C T
The development of digital technology has transformed the patterns of interaction, learning, and play among elementary school students; however, this transformation has not been accompanied by adequate readiness in digital media ethics. The increasing cases of cyberbullying, exposure to negative content, and low awareness of digital privacy indicate the urgent need to strengthen digital ethics grounded in moral and spiritual values. This study aims to formulate a model of Islamic digital ethics education based on Qur’anic values to strengthen the character of elementary school students. The research employs a qualitative approach using a library research method through the examination of the Qur’an, scholarly books, and relevant journal articles. Data were analyzed using content analysis to identify Qur’anic values that are contextual to students’ digital behavior. The findings reveal that the Islamic digital ethics education model is constructed upon three main pillars: the internalization of Qur’anic values within the digital context, ethical digital literacy, and the reinforcement of the tripartite educational ecosystem involving family, school, and community. The values of sidq (truthfulness), amanah (trustworthiness), tabayyun (verification), hifzh al-‘irdh (protection of honor), and ‘iffah (modesty/self-restraint) are shown to be relevant as foundational principles of students’ digital ethics. The contextualization of these values in concrete digital situations makes ethics education more applicable in daily life. This model is expected to serve as a conceptual framework in guiding students to use technology wisely, responsibly, and in accordance with noble character.
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam lanskap pendidikan dan kehidupan anak-anak. Data Kementerian Komunikasi dan Digital menunjukkan bahwa Pengguna internet global terus meningkat. Laporan We Are Social (2025) mencatat 5,56 miliar pengguna internet dari total 8,2 miliar populasi dunia. Di Indonesia, jumlahnya mencapai 221 juta orang atau 79,5% populasi, menjadikan Indonesia salah satu negara dengan pengguna internet terbesar. Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan penetrasi digital telah menjangkau anak usia dini: 39,71% menggunakan telepon seluler dan 35,57% mengakses internet. Bahkan, anak di bawah satu tahun pun sudah terpapar gawai. Pada usia 5–6 tahun, lebih dari separuh telah menggunakan ponsel dan internet (Komdigi, 2025). 
Fenomena ini menegaskan bahwa paparan digital terjadi sangat dini dan berpotensi menimbulkan masalah, termasuk kecanduan media sosial pada remaja, bahkan di wilayah tertinggal.. Tingginya intensitas penggunaan teknologi digital tersebut menandakan bahwa ruang belajar, bermain, dan berinteraksi an siswa ak sekolah dasar kini tidak lagi terbatas pada lingkungan fisik, melainkan telah meluas ke ruang digital. Kondisi ini, pada satu sisi, membuka peluang besar bagi pengayaan sumber belajar, namun pada sisi lain menuntut kesiapan etis yang memadai agar teknologi digital tidak justru berdampak negatif terhadap perkembangan anak.
Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani secara kontekstual dan operasional ke dalam kerangka pendidikan etika digital bagi siswa sekolah dasar—sebuah aspek yang belum dilakukan secara komprehensif oleh penelitian sebelumnya. Kajian-kajian terdahulu umumnya membahas etika digital dari perspektif teknologi semata, atau membahas nilai Islam secara normatif tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan situasi digital konkret yang dihadapi anak usia dasar. Penelitian ini berkontribusi dengan merumuskan model tiga pilar (internalisasi nilai Qur’ani, literasi digital beretika, dan ekosistem tripusat pendidikan) yang bersifat integratif, aplikatif, dan selaras dengan perkembangan psikologis siswa sekolah dasar, sehingga memberikan kerangka konseptual yang lebih sistematis dan kontekstual dibandingkan literatur terdahulu yang cenderung parsial.
Dalam praktiknya, kesiapan etis siswa sekolah dasar dalam memanfaatkan teknologi digital masih menjadi persoalan serius. Berbagai laporan menunjukkan meningkatnya problem etika digital di kalangan anak usia sekolah dasar. Survei UNICEF tahun 2024 menemukan bahwa sekitar 45% remaja Indonesia berusia 14 hingga 24 tahun pernah menjadi korban perundungan di media sosial(Marpatmawati et al., 2024). Selain itu, anak-anak juga dihadapkan pada paparan konten negatif, kecanduan gawai, serta rendahnya kesadaran terhadap privasi digital. Berbagai persoalan tersebut menunjukkan bahwa akses digital yang luas belum sepenuhnya diiringi dengan kemampuan anak untuk memilah, menyikapi, dan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab, terutama berdasarkan nilai-nilai moral dan keagamaan.
Kondisi tersebut semakin kompleks seiring dengan semakin mengakarnya teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari siswa sekolah dasar. Media sosial dan platform digital berbasis video seperti TikTok, YouTube, WhatsApp, serta gim daring tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan dan komunikasi, tetapi juga secara perlahan membentuk pola pikir, cara berinteraksi, dan kebiasaan anak. Namun, derasnya arus informasi digital ini belum diimbangi dengan kemampuan literasi digital dan penguatan filter moral yang memadai. Akibatnya, siswa sekolah dasar menjadi rentan terpapar konten yang tidak sesuai dengan usia dan nilai-nilai Islam, seperti kekerasan, pornografi terselubung, ujaran kebencian, serta gaya hidup konsumtif.
Paparan konten negatif dan lemahnya literasi digital tersebut pada akhirnya bermuara pada persoalan yang lebih mendasar, yakni terjadinya krisis moral pada siswa sekolah dasar. Penggunaan teknologi digital yang tidak terkontrol, ditambah minimnya pendampingan orang tua dan penguatan nilai-nilai etis, telah memicu berbagai perilaku menyimpang, seperti kecanduan gawai, perundungan daring, serta penurunan kualitas interaksi sosial. Dampak dari kondisi ini terlihat pada melemahnya sikap sopan santun, empati, dan etika komunikasi anak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, teknologi digital tidak hanya menjadi isu teknis, tetapi juga menjadi tantangan serius dalam pembinaan karakter anak usia sekolah dasar (Muhsinin, 2013).
Situasi tersebut menegaskan bahwa permasalahan etika digital pada anak tidak dapat diselesaikan secara parsial, melainkan memerlukan peran strategis lembaga pendidikan dasar. Sekolah dasar tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai ruang utama pembentukan kepribadian dan karakter anak. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang religius, pendekatan pendidikan berbasis nilai-nilai Al-Qur’an menjadi sangat relevan untuk menjawab tantangan moral di era digital. Al-Qur’an mengandung prinsip-prinsip universal seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan keadilan yang dapat dijadikan landasan etika dalam penggunaan teknologi digital sejak usia dini.
Lebih lanjut, nilai-nilai Qur’ani tersebut memiliki signifikansi yang semakin kuat ketika dihadapkan pada realitas digital kontemporer. Prinsip kejujuran, misalnya, relevan dalam menghadapi maraknya hoaks; nilai tanggung jawab penting dalam penggunaan media sosial; sementara sikap menjaga kehormatan diri sejalan dengan upaya melindungi privasi digital. Namun demikian, internalisasi nilai-nilai Qur’ani pada siswa sekolah dasar tidak dapat dilakukan melalui pendekatan normatif semata. Diperlukan model pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan psikologis anak, termasuk dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana edukatif agar pesan moral Al-Qur’an dapat dipahami dan diamalkan secara sederhana serta aplikatif (Fahmi et al., 2024).
Berdasarkan urgensi tersebut, sekolah dasar di era digital dituntut untuk menghadirkan inovasi dalam pengembangan dan penerapan model pendidikan etika digital Islami berbasis nilai-nilai Qur’ani. Model ini diharapkan mampu menjadi kerangka konseptual yang sistematis dalam membimbing anak menggunakan teknologi digital secara bijak, beretika, dan bertanggung jawab, sekaligus memperkuat karakter mereka secara berkelanjutan dan relevan dengan dinamika perkembangan zaman.
Sejalan dengan kebutuhan tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual pentingnya pendidikan etika digital Islami berbasis nilai-nilai Al-Qur’an dalam penguatan karakter siswa sekolah dasar di era digital. Secara khusus, kajian ini bertujuan untuk mengembangkan dan merumuskan model pendidikan etika digital Islami berbasis nilai-nilai Qur’ani yang kontekstual dengan perkembangan teknologi digital, dalam rangka memperkuat karakter siswa siswa sekolah dasar, khususnya dalam aspek perilaku bermedia digital yang bertanggung jawab, berakhlak, dan berkesadaran moral.
Meskipun demikian, kajian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan. Tulisan ini bersifat konseptual dan berbasis studi literatur, sehingga belum dilengkapi dengan data empiris terkait implementasi pendidikan etika digital Islami di sekolah dasar. Selain itu, fokus kajian dibatasi pada konteks pendidikan dasar dalam perspektif pendidikan Islam, sehingga generalisasi temuan ke jenjang atau konteks pendidikan lain perlu dilakukan secara hati-hati. Pembahasan juga belum menguraikan secara teknis model pembelajaran maupun instrumen evaluasi secara rinci. Oleh karena itu, penelitian lanjutan berbasis empiris sangat diperlukan untuk menguji efektivitas implementasi pendidikan etika digital Islami berbasis nilai Qur’ani dalam penguatan karakter siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research) yang berfokus pada kajian konseptual pendidikan etika digital Islami berbasis nilai-nilai Al-Qur’an dalam penguatan karakter siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak melibatkan pengumpulan data lapangan.
Sumber data terdiri atas literatur primer dan sekunder. Literatur primer meliputi ayat-ayat Al-Qur’an serta kajian pendidikan Islam yang relevan dengan etika dan pembentukan karakter. Literatur sekunder mencakup buku ilmiah, dan artikel jurnal nasional dan internasional. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan penelusuran literatur secara sistematis. 
Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data Google Scholar, Scopus, dan SINTA, dengan rentang tahun publikasi 2013–2025. Kriteria inklusi literatur meliputi: (1) artikel jurnal atau buku yang membahas etika digital, literasi digital, atau pendidikan karakter anak; (2) kajian yang mengintegrasikan nilai Islam atau nilai Qur’ani dalam konteks pendidikan; (3) publikasi dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; serta (4) sumber primer berupa Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir yang relevan. Kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel yang tidak melewati proses penelaahan sejawat (non-peer-reviewed); (2) literatur yang tidak relevan dengan konteks anak usia sekolah dasar; serta (3) sumber yang diterbitkan sebelum tahun 2013, kecuali untuk referensi klasik yang bersifat fundamental. Tahapan analisis isi dilakukan secara sistematis melalui empat langkah, yaitu: (1) identifikasi konsep dan tema utama dari setiap literatur; (2) klasifikasi tema ke dalam kategori nilai Qur’ani dan konteks digital; (3) penafsiran dan interpretasi makna nilai dalam konteks perilaku digital anak; serta (4) sintesis lintas sumber untuk merumuskan model konseptual yang integratif dan koheren.
Analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) melalui proses identifikasi, klasifikasi, dan penafsiran tema-tema utama terkait etika digital anak dan nilai-nilai Qur’ani yang relevan. Hasil analisis disintesiskan untuk merumuskan kerangka konseptual model pendidikan etika digital Islami yang integratif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi yang relevan. Penelitian ini bersifat konseptual dan diharapkan menjadi dasar bagi penelitian empiris pada tahap selanjutnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kerangka Konseptual Model Pendidikan Etika Digital Islami Berbasis Nilai Qur'ani
Pengembangan model pendidikan etika digital Islami bagi siswa sekolah dasar menuntut adanya integrasi yang komprehensif antara nilai-nilai Qur’ani dan literasi digital kontemporer. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa model ini perlu dibangun di atas fondasi filosofis yang kuat, dengan memandang teknologi digital bukan sebagai entitas yang terpisah dari ajaran Islam, melainkan sebagai ruang baru untuk mengamalkan nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan yang bersifat universal. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip etika Islam seperti kejujuran, amanah, menjaga privasi, dan tanggung jawab berfungsi sebagai pedoman etis dan moral yang relevan untuk membekali generasi penerus dalam menghadapi berbagai tantangan di era digital (Yafithufail & Ashabul Kahfi, 2025). Berikut model konseptual pendidikan etika digital islami berbasis nilai qur’ani, dapat dilihat pada Diagram 1.
Diagram 1. Model Konseptual Pendidikan Etika Digital Islami Berbasis Nilai Qur’ani
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Model yang dikembangkan dalam kajian ini berlandaskan pada tiga pilar utama yang saling berkaitan dan saling memperkuat :
1) Internalisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Konteks Digital
Nilai-nilai Qur’ani yang relevan sebagai landasan etika digital bagi siswa sekolah dasar dapat dikelompokkan ke dalam lima dimensi utama yang saling beririsan dan saling menguatkan. Dalam konteks ini, nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, ihsan, dan pengendalian diri perlu diinternalisasikan secara kontekstual melalui aktivitas digital anak. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga harus dipadukan dengan kemampuan berpikir kritis, sikap selektif terhadap informasi, serta tanggung jawab dalam berinteraksi di ruang digital. Kelima dimensi yang dimaksud meliputi dimensi spiritual, moral individual, moral sosial, intelektual, dan praktis, yang secara keseluruhan menjadi fondasi pembentukan etika digital Islami pada tahap perkembangan anak usia sekolah dasar (Marhalah Ula, 2025).
Dimensi spiritual diwujudkan melalui nilai tazkiyah al-nafs (pembersihan jiwa) yang mengajarkan anak untuk senantiasa menjaga kesucian hati dan pikiran ketika berinteraksi di dunia maya. Dalam konteks digital, hal ini berarti anak dilatih untuk menyadari bahwa setiap aktivitas digital mereka adalah bagian dari ibadah dan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Konsep muraqabah (kesadaran akan pengawasan Allah) menjadi filter internal yang membimbing anak untuk menghindari konten negatif, tidak menyebarkan kebohongan, dan tidak menyakiti orang lain melalui media digital.
Dimensi moral individual mencakup nilai sidq (kejujuran) dan 'iffah (pengendalian diri). menyatakan bahwa kejujuran adalah menyampaikan sesuatu apa adanya dan menjadi tolok ukur keimanan seseorang, termasuk dalam berkomunikasi di media digital. siswa sekolah dasar perlu dibiasakan untuk jujur dalam berinteraksi digital, tidak membuat akun palsu, tidak memberikan informasi bohong, serta tidak menyalin karya orang lain tanpa izin. Sementara itu, nilai 'iffah mengajarkan anak untuk mengendalikan nafsu dan keinginan, seperti menahan diri dari kecanduan gadget, tidak membuka konten yang tidak pantas, serta membatasi waktu screen time dengan kesadaran diri (Al Arifi et al., 2023).
Dimensi moral sosial diwujudkan dalam nilai amanah (tanggung jawab) dan ihsan (berbuat baik). menjelaskan bahwa amanah adalah sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk dipelihara, mencakup nilai bertanggung jawab, berlaku adil, dan tidak mengkhianati kepercayaan. Dalam ruang digital, anak diajarkan untuk bertanggung jawab atas akun media sosial mereka, menjaga privasi diri dan orang lain, serta tidak menyebarkan informasi yang merugikan (Mudarrisuna, 2021). Nilai ihsan mendorong anak untuk tidak hanya menghindari kejahatan digital, tetapi juga aktif berbuat kebaikan, seperti menyebarkan konten positif, membantu teman yang mengalami kesulitan digital, dan menjadi teladan dalam beretika digital.
Dimensi intelektual direpresentasikan oleh nilai tabayyun (verifikasi informasi) yang sangat relevan di era informasi digital yang penuh dengan hoaks dan misinformasi. Prinsip tabayyun dalam QS. Al-Hujurat ayat 6 mengajarkan untuk meneliti kebenaran informasi sebelum menyebarkannya. Siswa sekolah dasar perlu dilatih sejak dini untuk tidak langsung percaya pada setiap informasi yang mereka terima, melainkan memiliki kebiasaan untuk mengecek sumber, bertanya kepada orang tua atau guru, dan berpikir kritis sebelum menyebarkan informasi.
Dimensi praktis mencakup nilai adab (tata krama) dalam berinteraksi digital. Islam sangat menekankan pentingnya adab dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam komunikasi. Anak diajarkan untuk menggunakan bahasa yang sopan dan santun dalam berkomentar, tidak menggunakan capslock yang dapat dimaknai sebagai berteriak, meminta izin sebelum membagikan foto atau informasi orang lain, serta menghormati perbedaan pendapat dalam diskusi daring. Nilai ini menjadi pondasi dalam mencegah cyberbullying dan konflik digital yang semakin marak terjadi.

2) Literasi Digital Beretika
Literasi digital beretika adalah kemampuan menggunakan teknologi digital secara bijaksana, kritis, dan bertanggung jawab dengan berlandaskan nilai-nilai moral Islam. Dalam hal ini, Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat krusial dalam memberikan fondasi moral yang kuat sekaligus menanamkan etika bermedia digital kepada siswa melalui integrasi pendidikan karakter di dalam kurikulum. Literasi digital beretika dalam konteks tersebut mencakup tiga komponen utama yang saling berkaitan (Shara Dalimunthe & Pohan, 2023)
Komponen pertama adalah digital literacy (literasi digital dasar) yang mencakup kemampuan teknis dan kognitif dalam menggunakan teknologi. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan keterampilan mengoperasikan perangkat, tetapi juga meliputi kemampuan mengakses, menganalisis, mengevaluasi, serta berpikir kritis terhadap pesan yang terdapat di media. Bagi siswa sekolah dasar, hal ini dimulai dari pengenalan penggunaan perangkat digital yang aman, cara mencari informasi yang tepat, memahami berbagai jenis konten digital, hingga mampu membedakan antara fakta dan opini. Namun, berbeda dengan literasi digital konvensional, komponen ini perlu disertai dengan kesadaran moral bahwa setiap kemampuan teknis yang dimiliki harus digunakan untuk kebaikan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an (Juliani et al., 2024).
Komponen kedua adalah digital safety (keamanan digital) yang berlandaskan pada nilai kehati-hatian (wara') dalam Islam. Anak diajarkan untuk menjaga privasi dengan tidak membagikan informasi pribadi seperti alamat rumah, nomor telepon, atau lokasi secara sembarangan. Mereka juga dilatih untuk mengenali tanda-bahaya di internet, seperti stranger danger, phishing, konten tidak pantas, serta cara melaporkan jika menemukan hal yang mencurigakan. Prinsip sadd al-dzari'ah (menutup jalan menuju keburukan) dalam Islam menjadi landasan filosofis untuk mengajarkan anak bersikap preventif dalam menghadapi risiko digital.
Komponen ketiga adalah digital ethics (etika digital) yang menjadi inti dari literasi digital Islami. Etika digital penting ditanamkan kepada peserta didik sekolah dasar sebagai bekal menghadapi berbagai tantangan di era digital. Aspek ini mencakup kemampuan berkomunikasi secara santun, menghargai hak cipta dan karya orang lain, tidak menyebarkan konten negatif seperti hoaks atau ujaran kebencian, serta menumbuhkan empati terhadap sesama pengguna internet. Dalam konteks Islam, nilai rahmah (kasih sayang) dan ukhuwah (persaudaraan) menjadi pedoman bagi anak untuk membangun interaksi digital yang positif, santun, dan konstruktif (Nuryanto et al., 2023).
Implementasi literasi digital beretika di sekolah dasar memerlukan pendekatan yang selaras dengan tahap perkembangan kognitif dan psikologis anak. Oleh karena itu, penting untuk merancang kurikulum literasi digital yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Pendekatan yang dapat diterapkan antara lain pembelajaran berbasis aktivitas konkret, penggunaan media visual yang menarik, gamification untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta role playing sebagai simulasi berbagai situasi digital yang mungkin dihadapi anak (Kailani et al., 2021).

3) Ekosistem Pendidikan Berbasis Tripusat Pendidikan
Keberhasilan pendidikan etika digital Islami tidak dapat dicapai hanya melalui pembelajaran di kelas, tetapi memerlukan dukungan ekosistem pendidikan yang melibatkan tiga pusat pendidikan: keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga berperan sebagai institusi utama dalam penanaman nilai-nilai dasar, sekolah memperkuatnya melalui kurikulum, pembiasaan, dan keteladanan, sedangkan masyarakat turut membentuk lingkungan sosial yang berakhlak dan kondusif bagi perkembangan karakter peserta didik (Parpatih, 2025).
Peran keluarga sebagai basis pertama dan utama dalam pendidikan etika digital sangatlah fundamental. Orang tua memegang tanggung jawab utama dalam membentuk karakter anak sejak usia dini. Dalam konteks digital, orang tua perlu menjadi teladan dalam menggunakan teknologi secara sehat dan bermoral. Keteladanan ini dapat diwujudkan dengan membatasi waktu penggunaan layar pribadi, tidak menggunakan gawai saat waktu kebersamaan keluarga, mencontohkan komunikasi digital yang santun, serta mendampingi anak ketika mengakses internet. Selain itu, orang tua perlu membangun komunikasi yang terbuka mengenai pengalaman digital anak, sehingga terjalin kepercayaan dan anak tidak ragu untuk bercerita apabila menghadapi masalah di dunia maya (Musawamah, 2021).
Sekolah berperan sebagai ruang yang sistematis dalam memperkuat nilai dan membiasakan karakter digital Islami pada peserta didik. Penguatan digital citizenship siswa dapat dilakukan melalui pendekatan komprehensif yang mencakup sikap positif terhadap penggunaan internet, efikasi diri dalam penggunaan komputer, serta keterampilan dalam memanfaatkan internet secara tepat. Dalam praktiknya, sekolah dapat mengintegrasikan pendidikan etika digital Islami ke dalam berbagai mata pelajaran, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI. Selain itu, implementasi pendidikan karakter dalam pendidikan kewarganegaraan juga dapat menjadi inovasi strategis dalam menjawab tantangan era media digital dan revolusi industri 4.0 (Trisiana et al., 2019) . 
Guru memiliki peran sentral sebagai murabbi (pendidik spiritual) yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membimbing pembentukan karakter peserta didik. Keteladanan guru dan kepala madrasah menjadi panutan akhlak yang nyata, sehingga nilai-nilai Qur’ani dapat terwujud dalam perilaku sehari-hari siswa (Nuronia & Jannah, 2025). Oleh karena itu, guru perlu memiliki kompetensi ganda, yaitu kompetensi teknis dalam literasi digital serta kompetensi moral dalam mencontohkan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan pandangan yang menekankan pentingnya keteladanan guru dalam membentuk karakter siswa (Tinambunan et al., 2024).
Masyarakat, sebagai lingkungan sosial yang lebih luas, berperan dalam menciptakan budaya digital yang sehat. Hal ini dapat diwujudkan melalui program-program berbasis komunitas seperti literasi digital untuk orang tua, kampanye penggunaan internet sehat, pembentukan relawan digital Islami, serta penguatan peran masjid dan lembaga keagamaan dalam memberikan edukasi etika digital. Kolaborasi antara sekolah dengan tokoh agama, tokoh masyarakat, dan komunitas digital dapat memperkuat ekosistem pendidikan yang mendukung pembentukan karakter digital Islami.

2. Kontekstualisasi Nilai Qur'ani dalam Situasi Digital Konkret
Salah satu kunci keberhasilan model pendidikan etika digital Islami terletak pada kemampuan mengontekstualisasikan nilai-nilai Qur’ani yang bersifat abstrak ke dalam situasi digital yang konkret dan mudah dipahami anak. Penggunaan media pembelajaran yang kontekstual terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, karena membantu mengaitkan nilai-nilai yang dipelajari dengan realitas kehidupan sehari-hari, termasuk dalam interaksi di dunia digital (Pratama Abnisa, 2023). Berikut Tabel Pemetaan niali Qur’ani ke dalam konteks digital dapat dilihat pada table 1.
Tabel 1. Pemetaan Nilai Qur'ani ke dalam Konteks Digital
	Nilai-Nilai Qur'ani
	Sumber
	Konteks Digital

	Sidq (Kejujuran)
	QS. At-Taubah 9: 119
	Kejujuran identitas dan informasi digital, seperti : jujur pada orang tua tentang aktivitas digital

	Amanah (tanggung jawab)
	QS. Al-Anfal 8: 27
	Tanggung jawab pengelolaan akun dan privasi digital, seperti : menggunakan gawai sesuai kesepkatan orang tua

	Tabayyun (verivikasi informasi)
	QS. Al-Hujurat 49: 6
	Menverivikasi informasi sebelum bertindak, seperti : tidak menyebarkan informasi hoaks

	Hifzh al-'irdh (menjaga kehormatan)
	QS. An-Nur 24: 30-31
	Menjaga diri dan kehormatan diri di ruang digital, seperti : menghindari konten tidak pantas

	'Iffah (Pengendalian diri)
	QS. Asy-Syams 91: 9-10
	Kontrol diri terhadap penggunaan teknologi dan konten digital, seperti : memilih konten yang bermamfaat



Lima nilai qur’ani dalam situasi digital konkret yang sangat relevan sebagai fondasi etika digital bagi siswa sekolah dasar :
1) Nilai Sidq (Kejujuran)
يٰۤـاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللّٰهَ وَكُوْنُوْا مَعَ الصّٰدِقِيْنَ
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar (jujur)." (QS. At-Taubah 9: 119)

Nilai kejujuran dapat dikontekstualisasikan dalam berbagai situasi digital yang dekat dengan kehidupan anak, seperti tidak membuat akun palsu atau menggunakan identitas yang tidak benar di media sosial, tidak menyontek saat ujian daring dengan membuka perangkat lain, tidak mengklaim karya orang lain sebagai milik sendiri, tidak memberikan informasi palsu dalam formulir daring, serta bersikap jujur kepada orang tua mengenai aktivitas digital yang dilakukan. Penerapan nilai kejujuran ini menjadi fondasi moral yang penting dalam pendidikan karakter siswa, khususnya dalam menghadapi tantangan interaksi di ruang digital (Azzarima et al., 2023).
2) Nilai Amanah (tanggung jawab)
يٰۤـاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَخُوْنُوا اللّٰهَ وَا لرَّسُوْلَ وَتَخُوْنُوْۤا اَمٰنٰتِكُمْ وَاَ نْـتُمْ تَعْلَمُوْنَ
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui."(QS. Al-Anfal 8: 27)

Nilai tanggung jawab dapat diajarkan melalui situasi seperti bertanggung jawab atas akun media sosial yang dimiliki, tidak meminjamkan password kepada orang lain, melaporkan jika menemukan konten negatif atau berbahaya, menggunakan gadget sesuai waktu yang telah disepakati dengan orang tua, serta menjaga perangkat digital yang dipinjam dari sekolah atau teman. menjelaskan implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam konteks modern yang dapat diterapkan secara praktis (Faizin et al., 2024) .
3) Nilai Tabayyun (verifikasi iformasi)
يٰۤاَ يُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْۤا اِنْ جَآءَكُمْ فَا سِقٌ بِۢنَبَاٍ فَتَبَيَّنُوْۤا اَنْ تُصِيْبُوْا قَوْمًا بِۢجَهَا لَةٍ فَتُصْبِحُوْا عَلٰى مَا فَعَلْتُمْ نٰدِمِيْنَ
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu."(QS. Al-Hujurat 49: 6)

Nilai verifikasi informasi sangat relevan dalam menghadapi banjir informasi dan maraknya hoaks di ruang digital. Anak perlu dibiasakan untuk tidak langsung mempercayai dan menyebarkan informasi yang diterima, tetapi terlebih dahulu memeriksa keandalan sumbernya. Mereka juga didorong untuk bertanya kepada orang tua atau guru ketika ragu terhadap kebenaran suatu informasi, membandingkan berita dari beberapa sumber, serta mengenali ciri-ciri umum konten hoaks. Penguatan nilai tabayyun ini sejalan dengan pentingnya pengembangan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital guna membekali siswa menghadapi tantangan misinformasi (Oktavia & Khotimah, 2023).
4) Nilai Hifzh al-‘irdh (menjaga kehormatan)
قُلْ لِّـلْمُؤْمِنِيْنَ يَغُـضُّوْا مِنْ اَبْصَا رِهِمْ وَيَحْفَظُوْا فُرُوْجَهُمْ  ذٰلِكَ اَزْكٰى لَهُمْ  اِنَّ اللّٰهَ خَبِيْرٌ بِۢمَا يَصْنَـعُوْنَ
Artinya : "Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat." (QS. An-Nur 24: 30)
وَقُلْ لِّـلْمُؤْمِنٰتِ يَغْضُضْنَ مِنْ اَبْصَا رِهِنَّ وَيَحْفَظْنَ فُرُوْجَهُنَّ وَلَا يُبْدِيْنَ زِيْنَتَهُنَّ اِلَّا مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَلْيَـضْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَلٰى جُيُوْبِهِنَّ  وَلَا يُبْدِيْنَ زِيْنَتَهُنَّ اِلَّا لِبُعُوْلَتِهِنَّ اَوْ اٰبَآئِهِنَّ اَوْ اٰبَآءِ بُعُوْلَتِهِنَّ اَوْ اَبْنَآئِهِنَّ اَوْ اَبْنَآءِ بُعُوْلَتِهِنَّ اَوْ اِخْوَا نِهِنَّ اَوْ بَنِيْۤ اِخْوَا نِهِنَّ اَوْ بَنِيْۤ اَخَوٰتِهِنَّ اَوْ نِسَآئِهِنَّ اَوْ مَا مَلَـكَتْ اَيْمَا نُهُنَّ اَوِ التّٰبِعِيْنَ غَيْرِ اُولِى الْاِ رْبَةِ مِنَ الرِّجَا لِ اَوِ الطِّفْلِ الَّذِيْنَ لَمْ يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِ النِّسَآءِ  وَلَا يَضْرِبْنَ بِاَ رْجُلِهِنَّ لِيُـعْلَمَ مَا يُخْفِيْنَ مِنْ زِيْنَتِهِنَّ  وَتُوْبُوْۤا اِلَى اللّٰهِ جَمِيْعًا اَيُّهَ الْمُؤْمِنُوْنَ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُوْنَ
Artinya : "Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung."(QS. An-Nur 24: 31)

Nilai menjaga kehormatan mengajarkan prinsip fundamental tentang menjaga pandangan, memelihara kehormatan diri, dan tidak memamerkan aurat atau perhiasan secara berlebihan. Dalam konteks digital, prinsip "menjaga pandangan" yang awalnya merujuk pada interaksi fisik antar manusia, kini harus diperluas maknanya mencakup konsumsi konten digital. Siswa sekolah dasar saat ini menghadapi paparan informasi yang sangat masif melalui internet, media sosial, dan berbagai platform digital. Penelitian yang dilakukan oleh Common Sense Media menunjukkan bahwa 42% anak usia 8-12 tahun memiliki akses ke media sosial, dan banyak di antara mereka terpapar konten yang tidak sesuai dengan usia mereka (Rideout & B. Robb, 2019).
Menjaga pandangan di dunia digital berarti mengontrol apa yang dilihat dan dikonsumsi anak melalui perangkat elektronik. Livingstone dan Haddon dalam penelitiannya menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar konten tidak pantas di internet memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan psikologis dan perilaku (Livingstone & Haddon, 2009).
5) Nilai ‘Iffah (pengendalian diri)
قَدْ اَفْلَحَ مَنْ زَكّٰٮهَا  
Artinya : "sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu)," (QS. Asy-Syams 91: 9)
وَقَدْ خَا بَ مَنْ دَسّٰٮهَا
 Artinya :"dan sungguh rugi orang yang mengotorinya." (QS. Asy-Syams 91: 10)

Konsep 'iffah menekankan pentingnya tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) sebagai kunci keberuntungan hidup manusia, sebaliknya jiwa yang tercemar dan tidak terkendali akan membawa kerugian. Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumiddin menjelaskan bahwa tazkiyatun nafs merupakan proses pemurnian jiwa dari sifat-sifat tercela seperti rakus, tamak, sombong, dan tidak mampu menahan diri dari keinginan yang merusak, serta menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji seperti sabar, qana'ah (merasa cukup), dan 'iffah  (Al-Ghazali, 1963).
Penyucian jiwa dalam konteks digital berarti melatih anak untuk memiliki kontrol diri terhadap penggunaan teknologi, memilih konten yang bermanfaat, dan menghindari paparan yang dapat merusak kesucian pikiran dan hati mereka. Sebaliknya, pengotoran jiwa di era digital terjadi ketika anak kehilangan kontrol atas konsumsi digital mereka, terpapar konten negatif secara berlebihan, dan mengembangkan perilaku adiktif terhadap perangkat digital.

SIMPULAN DAN SARAN
Perkembangan teknologi digital menuntut adanya penguatan etika bermedia pada siswa sekolah dasar yang tidak cukup hanya melalui literasi teknologi, tetapi perlu ditopang oleh nilai moral dan spiritual yang bersumber dari Al-Qur’an. Nilai sidq, amanah, tabayyun, hifzh al-‘irdh, dan ‘iffah memiliki relevansi kuat sebagai fondasi etika digital Islami. Model yang dirumuskan dalam kajian ini menekankan tiga pilar utama, yaitu internalisasi nilai Qur’ani dalam konteks digital, literasi digital beretika, dan dukungan ekosistem tripusat pendidikan (keluarga, sekolah, masyarakat). Kontekstualisasi nilai Qur’ani ke dalam situasi digital konkret menjadi kunci agar pendidikan etika bersifat aplikatif dalam kehidupan anak sehari-hari.
Sekolah perlu mengintegrasikan pendidikan etika digital Islami dalam pembelajaran, khususnya melalui PAI dan pembiasaan karakter. Guru dan orang tua perlu berperan aktif melalui keteladanan, pendampingan, dan pengawasan bijak terhadap aktivitas digital anak. Penelitian lanjutan berbasis empiris juga diperlukan untuk menguji efektivitas model ini serta mengembangkan perangkat dan instrumen implementasi yang lebih operasional di sekolah dasar.
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